PSH: Prosiding Pendidikan Sains dan Humaniora
ISSN - (online), ISSN - (print)

LKTI NASIONAL FKIP UNIMOR 2024
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2024, Hal.67-92
Available online at:
https://jurnal.unimor.ac.id/psh

POTENSI KEANEKARAGAMAN TUMBUHAN TENGKAWANG (Shorea
spp.) DI KALIMANTAN BARAT SEBAGAI SUMBER BELAJAR
BIOLOGI PADA MATERI KEANEKARAGAMAN MAKHLUK HIDUP,
INTERAKSI, DAN PERANANNYA

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

Mas Akhbar Faturrahman ', Kurnia Ningsih?

2Universitas Tanjungpura
E-mail korespondensi: masakhbar123@gmail.com

Penerbit ABSTRAK
FKIP Universitas Timor, Indonesia dikenal sebagai salah satu negara dengan tingkat
NTT- Indonesia keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Provinsi Kalimantan

Barat memiliki banyak kawasan hutan yang sangat luas, di mana
kawasan-kawasan ini tentunya ~mengandung tingkat
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi. Salah satu bentuk
dari keanekaragaman hayati Kalimantan Barat adalah tumbuhan
tengkawang (Shorea spp.). Tengkawang terdiri dari lebih dari 100
spesies sehingga menjadi hal yang menarik untuk digunakan
sebagai sumber belajar, khususnya pada mata pelajaran Biologi.
Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji potensi keanekaragaman
spesies tengkawang di Kalimantan Barat sebagai sumber belajar
Biologi pada materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi,
dan peranannya di sekolah menengah atas (SMA). Tulisan ini
dibuat melalui dua tahap; tahap pertama adalah studi literatur
untuk mencari informasi terkait spesies-spesies tengkawang
yang ada di Kalimantan Barat, sementara tahap kedua adalah
analisis syarat sumber belajar berdasarkan hasil studi literatur
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelusuran yang telah
dilakukan, ditemukan sebanyak 63 spesies tengkawang yang
ada di Kalimantan Barat. Selain itu, dapat disimpulkan bahwa
keanekaragaman spesies tengkawang yang ada di Kalimantan
Barat memenuhi syarat sumber belajar sehingga dapat
digunakan sebagai sumber belajar Biologi pada materi
keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya di
SMA.
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman hayati merupakan istilah yang digunakan untuk
mendeskripsikan keanekaragaman makhluk hidup pada berbagai tingkat organisasi, mulai
dari molekuler, genetik, individu, spesies, populasi, komunitas, bioma, ekosistem, hingga
lanskap (Awan, 2017; Lausch dkk., 2016). Indonesia sendiri dikenal sebagai salah satu
negara yang memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat tinggi di berbagai
wilayahnya (Faturrahman, Fadhilah, dkk., 2023; Kuspriyanto, 2015; Sutarno & Setyawan,
2015), termasuk di Provinsi Kalimantan Barat. Keberadaan kawasan hutan yang luas
di Kalimantan Barat mendorong tingginya tingkat keanekaragaman hayati yang ada di
dalamnya (Harahap dkk.,2015; Yani, 2019). Salah satu bentuk keanekaragaman hayati
yang dapat dijumpai di hutan-hutan Kalimantan Barat adalah tumbuhan tengkawang
(Shorea spp.).

Tengkawang merupakan genus tumbuhan yang termasuk ke dalam famili
Dipterocarpaceae (Ashton & Heckenhauer, 2022; Mufarhatun dkk., 2023). Tengkawang
umum ditemukan di hutan hujan tropis. Eni dkk. (2018) menyatakan bahwa tengkawang
menjadi salah satu kelompok tumbuhan yang mendominasi hutan yang ada di Kalimantan
Barat. Tengkawang terkenal akan produktivitasnya yang tinggi melalui pemanfaatan
tengkawang di bidang industri profesional dan penggunaan secara tradisional oleh
masyarakat lokal. Hal ini sesuai dengan pernyataan oleh Cvetkovi¢ dkk. (2022); Rangkuti
dkk. (2022); Rosdayanti dkk. (2019) bahwa nilai ekonomi dan ekologi tengkawang
tergolong sangat tinggi. Selain itu, tengkawang juga terkenal karena keanekaragaman
spesiesnya yang tinggi. Hingga saat ini, diketahui bahwa telah dijumpai lebih dari 100
spesies tengkawang (Ariawan dkk., 2020; Musa dkk., 2024).

Keanekaragaman spesies tengkawang di Kalimantan Barat yang sangat tinggi
dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar pada mata pelajaran Biologi di sekolah
menengah atas (SMA). Biologi mempelajari beragam konsep yang berkaitan dengan
makhluk hidup (Faturrahman, Putri, dkk., 2023; Faturrahman & Ningsih, 2023; lIkhtiara
dkk., 2022). Pada mata pelajaran Biologi, pengetahuan tentang keanekaragaman spesies
tengkawang di Kalimantan Barat dapat diimplementasikan pada materi keanekaragaman
makhluk hidup, interaksi, dan peranannya. Tengkawang menjadi genus dari famili

Dipterocarpaceae dengan keanekaragaman spesies yang paling tinggi (Prayoga &
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Indriyanto, 2019) sehingga menarik untuk diangkat sebagai sumber belajar. Tulisan ini
bertujuan untuk mengkaji potensi keanekaragaman spesies tengkawang di Kalimantan
Barat sebagai sumber belajar Biologi pada materi keanekaragaman makhluk hidup,
interaksi, dan peranannya di SMA.

KAJIAN PUSTAKA

Sumber Belajar

Sumber belajar dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat
dimanfaatkan oleh peserta didik untuk membantu kegiatan pembelajaran (Hartanti dkk.,
2024; Jailani & Hamid, 2016). Kyriacou (dalam Mevlevi dkk., 2022; Setyosari, 2014)
menyatakan bahwa salah satu komponen pokok kualitas pembelajaran efektif adalah
interaksi peserta didik dengan sumber belajar. Sudjana (dalam Samsinar, 2019)
mengategorikan sumber belajar menjadi lima, yaitu sumber belajar cetak dan noncetak
serta sumber belajar berbasis fasilitas, kegiatan, dan lingkungan.

Sumber belajar memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran karena
mampu menumbuhkan semangat, motivasi, dan minat peserta didik untuk belajar dan
mengeksplorasi berbagai sumber informasi secara bebas yang sesuai dengan minat mereka
(Fitria dkk., 2020). Peran guru sebagai fasilitator adalah untuk memberikan kemudahan
kepada peserta didik untuk mempelajari berbagai hal (Lailan, 2023). Maka dari itu, guru
harus mampu menyediakan sumber belajar untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan agar pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan terasa lebih
menyenangkan bagi peserta didik.

Tumbuhan Tengkawang

Tengkawang, atau yang juga dikenal sebagai meranti (Wahyu dkk., 2014),
merupakan salah satu genus tumbuhan yang telah lama dikenal di Indonesia karena
produktivitasnya yang tinggi. Distribusi tengkawang mencakup Filipina, Malaysia,
Thailand, Sabah, Serawak, dan Indonesia (Randa dkk., 2022) serta Sri Lanka, Myanmar,
dan India (Ghazoul, 2016) dengan spesies-spesies tengkawang yang diketahui berjumlah
lebih dari 100 (Ariawan dkk., 2020; Musa dkk., 2024). Klasifikasi dari tengkawang oleh
Saridan & Wahyudi (dalam Latifah & Zahrah, 2021) dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi Tengkawang

Tingkatan Taksonomi Keterangan
Kerajaan Plantae
Divisi Magnoliophyta
Kelas Magnoliopsida
Ordo Malvales
Famili Dipterocarpaceae
Genus Shorea

Tengkawang merupakan tumbuhan dengan habitus pohon, kanopi yang berbentuk
kubah, dan buah yang dilengkapi dengan 2 sayap rudimenter dan 3 sayap besar
(Purwaningsih & Kintamani, 2018). Tengkawang mampu tumbuh dengan baik di
lingkungan tropis basah dengan ketinggian antara 5 hingga 1.000 meter di atas permukaan
laut dan di tempat dengan tanah liat, pasir, serta bebatuan, baik yang digenangi maupun
tidak digenangi oleh air (Supartini & Fajri, 2014). Purwaningsih & Kintamani (2018) lebih
lanjut menjelaskan bahwa habitat-habitat tengkawang meliputi hutan dipterokarpa dataran
rendah, hutan rawa gambut, hutan perbukitan, hutan belukar, hutan rawa, hutan riparian,

hutan tepi sungai, hutan pantai, dan hutan batu gamping.

Gambar 1. Bentuk tajuk Shorea splendida (Eni dkk., 2018)

Spesies-spesies tengkawang memiliki nilai ekonomi dan ekologi yang sangat tinggi
(Cvetkovi¢ dkk., 2022; Rangkuti dkk., 2022; Rosdayanti dkk., 2019). Tengkawang
berperan penting dalam suplai pasokan kayu (Rangkuti dkk., 2021), di mana kayu
tengkawang dimanfaatkan sebagai bahan industri kayu lapis dan kayu gergajian (Setiadi,
2019). Minyak tengkawang dapat berfungsi sebagai pengganti lemak coklat dan berperan
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sebagai bahan dalam pembuatan obat-obatan, lilin, margarin, dan pelumas (Winarni
dkk., 2017). Minyak tengkawang juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan di industri
kosmetik, seperti sediaan losion pelembab kulit oleh Febriaty dkk. (2020), sabun padat
herbal dengan penambahan ekstrak jahe oleh Kinanti dkk. (2024), lipbalm pelembab bibir
dengan penambahan ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan) sebagai pewarna alami
oleh Diba dkk. (2023). Dari aspek ekologis, tengkawang mempunyai daya serap karbon
dioksida yang cukup tinggi (Pahlevi, 2023) dan mampu melindungi tanah dari erosi (Heri
dkk.,2020).

Tengkawang juga secara tradisional dimanfaatkan oleh masyarakat lokal, termasuk
di Kalimantan Barat. Masyarakat di Desa Mensiau, Kabupaten Kapuas Hulu
memanfaatkan buah tengkawang untuk minyak goreng dan penyedap nasi, sementara
ampas dari buah tengkawang tersebut digunakan sebagai bahan makanan ternak (Riska &
Manurung, 2018). Masyarakat di Dusun Tekalong, Kabupaten Kapuas Hulu menggunakan

daun tengkawang sebagai pewarna alami untuk kerajinan tenun ikat (Eni dkk., 2018).

Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup, Interaksi, dan Peranannya
Materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya adalah salah
satu materi pada mata pelajaran Biologi di kelas X SMA atau fase E pada Kurikulum
Merdeka. Berdasarkan capaian pembelajaran yang diterbitkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbudristek
RI, 2022, h.10), capaian pembelajaran untuk materi keanekaragaman makhluk hidup,
interaksi, dan peranannya adalah “Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan
menciptakan solusi atas permasalahan- permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional,
atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya”. Berikut
adalah materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya yang dipaparkan
oleh Puspaningsih dkk. (2021) yang telah diringkas:
1. Keanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai keanekaragaman yang terdapat
pada makhluk hidup yang umumnya terjadi akibat keberadaan faktor genetik dan
perbedaan pada faktor lingkungan. Keanekaragaman hayati terbagi menjadi tiga
tingkat, yaitu gen, spesies, dan ekosistem. Indonesia memiliki iklim tropis dan curah

hujan yang tinggi serta cahaya matahari sepanjang tahun sehingga mendukung
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kehidupan berbagai macam makhluk hidup. Indonesia dikenal sebagai salah satu
negara dengan tingkat keanekaragaman fauna, flora, dan biota lautnya.

Keanekaragaman hayati memiliki peran yang sangat penting dalam
mempertahankan keberlangsungan ekosistem. Selain itu, keanekaragaman hayati juga
memberikan banyak manfaat bagi kehidupan sehari-hari manusia dengan menjadi
sumber pangan, sandang, papan, obat-obatan, bahan kecantikan, dan ekonomi.
Keanekaragaman hayati juga dapat menjadi sumber ilmu pengetahuan. Namun,
aktivitas manusia dapat menyebabkan terjadinya penurunan keanekaragaman hayati
di samping faktor alam. Hal ini menyebabkan diperlukannya upaya untuk melestarikan
keanekaragaman hayati di Indonesia.
. Klasifikasi Makhluk Hidup

Klasifikasi makhluk hidup adalah cara untuk mengelompokkan makhluk hidup
berdasarkan kesamaan dari ciri-ciri yang dimiliki. Umumnya, makhluk hidup
diklasifikasikan menjadi lima kerajaan. Kerajaan Monera biasa dikenal dengan sebutan
bakteri dan bersifat kosmopolitan. Kerajaan Protista terdiri atas makhluk hidup yang
belum memiliki jaringan terdiferensiasi dan memiliki ukuran yang beragam. Anggota
dari kerajaan Fungi umumnya memiliki hifa dan berkembang biak dengan spora.
Kerajaan Plantae atau yang dapat disebut sebagai tanaman merupakan makhluk hidup
yang mampu melakukan fotosintesis. Kerajaan Animalia terdiri dari makhluk hidup
multiseluler heterotrof yang selnya tidak memiliki dinding sel.
. Makhluk Hidup dalam Ekosistem

Ekosistem merupakan unit struktural dan fungsional ekologi di mana makhluk
hidup melakukan interaksi dengan makhluk hidup lainnya dan lingkungan sekitarnya.
Setiap ekosistem memiliki komponen biotik dan abiotik yang saling berhubungan
melalui siklus materi dan aliran energi. Pada ekosistem, terjadi peristiwa makan dan
dimakan yang disebut sebagai rantai makanan. Rantai makanan ini saling berkaitan
sehingga terbentuk jaring-jaring makanan. Interaksi komponen biotik dan abiotik di
dalam sebuah ekosistem dapat dikelompokkan menjadi predasi, kompetisi, netral,
simbiosis, dan antibiosis. Interaksi-interaksi yang berlangsung secara dinamis akan

mempertahankan keseimbangan ekosistem.

Potensi Keanekaragaman Tumbuhan Tengkawang (Shorea spp.) di Kalimantan Barat
sebagai Sumber Belajar Biologi pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup, Interaksi
dan Peranannya di Sekolah Menengah Atas



Faturrahman dan Ningsih. | PSH (Prosiding Pendidikan Sains dan Humaniora), Vol. 1 .No. 1 (2024) : 67-92

METODE PENULISAN

Tulisan ini dibuat melalui dua tahap. Tahap pertama adalah studi literatur yang
bertujuan untuk mencari informasi terkait spesies-spesies tengkawang yang ada di
Kalimantan Barat, sementara tahap kedua adalah analisis syarat sumber belajar
berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan. Rincian dari tahap
tahap tersebut adalah sebagai berikut:

1. Studi literatur adalah proses pengkajian data sekunder berupa artikel ilmiah,
buku, dan sumber-sumber lain yang relevan dengan topik penulisan sehingga
dihasilkan deskripsi dan evaluasi kritis (Ramdhani dkk., 2014). Prosedur studi
literatur yang dilakukan mengacu pada Snyder (2019) yang dimulai dari
penentuan topik, pencarian literatur, analisis hasil, hingga penulisan naskah.
Data sekunder diperoleh melalui penelusuran di Google Scholar dengan
menggunakan beberapa kata kunci, seperti “Tengkawang”, “Shorea”, dan
“Kalimantan Barat”. Pada tulisan ini, data sekunder diperoleh dari jurnal ilmiah
dan buku dengan rentang waktu dibatasi dari 2014 hingga 2024.

2. Analisis syarat sumber belajar merupakan tahap yang dilakukan untuk
menentukan kesesuaian antara potensi hasil tulisan dengan persyaratan sumber
belajar (Puspitasari & Salamah, 2021). Analisis syarat sumber belajar yang
dilakukan pada tulisan ini mengacu pada Suhardi (dalam Anggoroputro &
Salamah, 2021; Prabaningrum dkk., 2021). Terdapat enam syarat yang harus
terpenuhi, yaitu kejelasan potensi ketersediaan objek dan permasalahan yang
diangkat, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, kejelasan sasaran dan
peruntukannya, kejelasan informasi yang diungkap, kejelasan pedoman

eksplorasi, serta kejelasan perolehan yang akan dicapai.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Tengkawang di Kalimantan Barat

Tengkawang merupakan salah satu genus dari famili Dipterocarpaceae (Ashton
& Heckenhauer, 2022; Mufarhatun dkk., 2023). Tengkawang terdiri dari lebih dari 100
spesies (Ariawan dkk., 2020; Musa dkk., 2024). Berdasarkan penelusuran yang telah
dilakukan, ditemukan 63 spesies tengkawang yang berada di Kalimantan Barat. Hasil

pengumpulan data spesies tengkawang di Kalimantan Barat disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 1. Keanekaragaman Tengkawang yang ada di Kalimantan Barat

No. Spesies Referensi
1  Shorea acuminatissima Istomo & Afnani (2014)
2  Shorea agami Fawzi & Juliansyah (2019)
3 Shorea albida Maria dkk. (2016)
4 Shorea amplexicaulis Sidiyasa (2015)
5 Shorea angustifolia Sidiyasa (2015)
6 Shorea asahi Sidiyasa (2015)
7  Shorea atrinervosa Erlin dkk. (2023)
8 Shorea balangeran Purwaningsih & Kartawinata (2018)
9  Shorea beccariana Sumarni & Albinus (2018)
10 Shorea bracteolata Herawatiningsih & Thamrin (2021)
11 Shorea brunnescens Istomo & Afnani (2014)
12 Shorea collina Mursalin dkk. (2017)
13 Shorea confusa Sidiyasa (2015)
14 Shorea cordata Sidiyasa (2015)
15 Shorea coriacea Sidiyasa (2015)
16 Shorea crassa Sidiyasa (2015)
17  Shorea elliptica Sidiyasa (2015)
18 Shorea faguetioides Sidiyasa (2015)
19 Shorea fallax Maria dkk. (2016)
20 Shorea ferruginea Sidiyasa (2015)
21 Shorea gysbertsiana Maria dkk. (2016)
22 Shorea havilandii Maria dkk. (2016)
23 Shorea hemsleyana Petrus dkk. (2021)
24 Shorea hopeifolia Istomo & Afnani (2014)
25 Shorea inappendiculata Erlin dkk. (2023)
26  Shorea induplicata Sidiyasa (2015)
27 Shorea johorensis Selfiany dkk. (2017)
28 Shorea kudatensis Erlin dkk. (2023)
29 Shorea laevis Istomo & Afnani (2014)
30 Shorea lamellata Istomo & Afnani (2014)
31 Shorea leprosula Istomo & Afnani (2014)
32 Shorea macrantha Istomo & Afnani (2014)
33 Shorea macrophylla Fawzi & Juliansyah (2019)
34  Shorea macroptera Rifanjani dkk. (2023)
35 Shorea mecistopteryx Vebri dkk. (2017)
36 Shorea monticola Sidiyasa (2015)
37 Shorea multiflora Istomo & Afnani (2014)
38 Shorea obovoidea Sidiyasa (2015)
39 Shorea ochracea Sidiyasa (2015)
40 Shorea ovalis Istomo & Afnani (2014)
41 Shorea ovata Irwan dkk. (2015)
42  Shorea pachyphylla Maria dkk. (2016)
43  Shorea palembanica Maria dkk. (2016)
44 Shorea pallidifolia Maria dkk. (2016)
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No. Spesies

Referensi

45  Shorea parvifolia
46  Shorea parvistipulata
47  Shorea pauciflora
48 Shorea pilosa

49  Shorea pinanga

50 Shorea platycarpa
51 Shorea platyclados
52  Shorea polyandra
53 Shorea quadrinervis
54  Shorea resinosa

55 Shorea retinodes
56 Shorea retusa

57 Shorea revoluta

58 Shorea richetia

59  Shorea rotundifolia
60 Shorea rugosa

61 Shorea sagittata

62 Shorea scaberrima
63 Shorea selanica

64 Shorea seminis

65 Shorea slootenii

66 Shorea smithiana
67 Shorea splendida
68 Shorea stenoptera
69 Shorea uliginosa
70 Shorea venulosa

Irwan dkk. (2015)

Maria dkk. (2016)

Istomo & Afnani (2014)
Sidiyasa (2015)
Herawatiningsih & Thamrin (2021)
Randi dkk. (2014)

Istomo & Afnani (2014)
Sidiyasa (2015)

Fawzi & Juliansyah (2019)
Erlin dkk. (2023)

Istomo & Afnani (2014)
Maria dkk. (2016)

Maria dkk. (2016)
Sidiyasa (2015)

Maria dkk. (2016)

Istomo & Afnani (2014)
Sidiyasa (2015)

Maria dkk. (2016)

Erlin dkk. (2023)

Maria dkk. (2016)
Sidiyasa (2015)

Sidiyasa (2015)

Eni dkk. (2018)

Mulyadi & Syukur (2024)
Irwan dkk. (2015)
Sidiyasa (2015)

Analisis Syarat Sumber Belajar

Hasil penelusuran terkait keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat

berpotensi sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi,

dan peranannya. Namun, analisis syarat sumber belajar harus dilakukan terlebih dahulu

untuk meninjau ketersediaan potensi dan kesesuaiannya dengan capaian pembelajaran di

kurikulum yang kini digunakan (Susilo, 2014). Analisis syarat sumber belajar mengacu

pada Subhardi (dalam Anggoroputro & Salamah,2021; Prabaningrum dkk., 2021) dengan

hasilnya terdapat pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil Analisis Syarat Sumber Belajar

No. Syarat Sumber Belajar

Penjelasan

1 Kejelasan potensi ketersediaan objek Potensi yang dikaji adalah tingkat
keanekaragaman spesies tengkawang di
Kalimantan Barat yang sangat tinggi.
Potensi tersebut dapat menjadi solusi

dan permasalahan yang diangkat

Potensi Keanekaragaman Tumbuhan Tengkawang (Shorea spp.) di Kalimantan Barat
sebagai Sumber Belajar Biologi pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup, Interaksi
dan Peranannya di Sekolah Menengah Atas



Faturrahman dan Ningsih. | PSH (Prosiding Pendidikan Sains dan Humaniora), Vol. 1 .No. 1
(2024) : 67-92

No. Syarat Sumber Belajar Penjelasan

untuk mengatasi keterbatasan pe-
ngetahuan peserta didik di Kalimantan
Barat akan keanekaragaman
tengkawang  sehingga  diperlukan
implementasinya dalam bentuk sumber
belajar pada materi keanekaragaman
makhluk  hidup, interaksi,  dan
peranannya.

2  Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran Hasil kajian keanekaragaman tengka-
wang di Kalimantan Barat dapat
diimplementasikan ke dalam materi
keanekaragaman makhluk hidup, in-
teraksi, dan peranannya. Tujuan
pembelajaran yang sesuai dengan hasil

kajian tersebut adalah
“Mengidentifikasi tingkat
keanekaragaman hayati”,  “Men-

deskripsikan keanekaragaman hayati
Indonesia”, “Mendeskripsikan kerajaan
Plantae”, dan “Menganalisis interaksi
makhluk hidup dalam ekosistemnya”.

3 Kejelasan sasaran dan peruntukannya  Sasaran dari hasil penelusuran terkait
keanekaragaman tengkawang di Kali-
mantan Barat adalah konsep materi
keanekaragaman  makhluk  hidup,
interaksi, dan peranannya yang
merupakan bagian dari mata pelajaran
Biologi di kelas X SMA.

4 Kejelasan informasi yang diungkap Informasi yang diungkap adalah
informasi  terkait  keanekaragaman
spesies tengkawang di Kalimantan
Barat yang dapat digunakan untuk
memperkaya wawasan peserta didik dan
menunjang pembelajaran materi
keanekaragaman  makhluk  hidup,
interaksi, dan peranannya.

5 Kejelasan pedoman eksplorasi Peserta didik dapat mengeksplorasi
peranan dari keberadaan tengkawang
bagi masyarakat dan ekosistem. Selain
itu, peserta didik juga dapat
mengeksplorasi isu-isu terkait ancaman
terhadap populasi tengkawang.

6 Kejelasan perolehan yang akan dicapai  Keberadaan sumber belajar dapat
mendukung peserta didik dalam men-
capai hasil belajar kognitif, afektif, dan
psikomotorik, utamanya yang terkait
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No. Syarat Sumber Belajar Penjelasan
dengan materi keanekaragaman
makhluk  hidup, interaksi, dan
peranannya.

1. Kejelasan Potensi Ketersediaan Objek dan Permasalahan yang Diangkat

Potensi yang dikaji pada tulisan ini adalah keanekaragaman tengkawang yang
terdapat di Kalimantan Barat. Permasalahan yang dialami adalah kurangnya
pengetahuan peserta didik akan keanekaragaman tengkawang yang ada di Kalimantan
Barat. Menurut Niemiller dkk. (2021), peserta didik dan masyarakat umum cenderung
bersifat naif terhadap keberadaan keanekaragaman hayati yang ada di daerahnya. Maka
dari itu, implementasi informasi keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat
sebagai sumber belajar dapat menjadi solusi terkait permasalahan kurangnya
pengetahuan peserta didik terhadap keanekaragaman hayati lokal. Tujuan dari
pembelajaran berbasis keanekaragaman hayati adalah bertambahnya wawasan peserta
didik terkait keberadaan keanekaragaman hayati di daerahnya (Mardiansyah
dkk.,2017).

2. Kesesuaian dengan Tujuan Pembelajaran

Kajian keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat memiliki keterkaitan
dengan materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya yang
merupakan bagian dari mata pelajaran Biologi di kelas X, di mana capaian
pembelajaran dari materi tersebut adalah “Pada akhir fase E, peserta didik memiliki
kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan- permasalahan berdasarkan isu
lokal, nasional, atau global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan
peranannya” (Kemendikbudristek RI, 2022). Berdasarkan hasil kajian
keanekaragaman tengkawang yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kajian
tersebut berpotensi untuk digunakan pada tujuan pembelajaran  berupa
“Mengidentifikasi  tingkat keanekaragaman hayati” dan “Mendeskripsikan
keanekaragaman hayati Indonesia”. Selain itu, kajian keanekaragaman tengkawang di
Kalimantan Barat juga dapat digunakan pada tujuan pembelajaran “Mendeskripsikan
kerajaan Plantac”. Hal ini didasarkan pada adanya keterkaitan erat antara
keanekaragaman hayati dan pengetahuan klasifikasi makhluk hidup (Prathapan &

Rajan, 2020; Sandall dkk., 2023). Lebih lanjut, keanekaragaman tengkawang juga
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berkaitan dengan tujuan pembelajaran “Menganalisis interaksi makhluk hidup dalam
ekosistemnya”, mengingat bahwa tengkawang memiliki nilai ekologis yang tinggi.
. Kejelasan Sasaran dan Peruntukannya

Analisis yang telah dilakukan menghasilkan perolehan berupa objek dan subjek
pembelajaran. Eurika & Hapsari (2017) menuliskan bahwa kejelasan dan koherensi
antara objek dan subjek belajar adalah hal yang krusial dalam syarat sumber belajar.
Objek yang diperoleh adalah kajian keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat
sebagai bagian dari materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya.
Subjek yang diperoleh adalah peserta didik di kelas X SMA.
. Kejelasan Informasi yang Diungkap

Kajian yang dilakukan mengungkap informasi terkait keanekaragaman
tengkawang yang ada di Kalimantan Barat. Informasi tersebut dapat digunakan untuk
memperluas wawasan peserta didik terkait keanekaragaman hayati lokal dan
menunjang pembelajaran materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan
peranannya.
. Kejelasan Pedoman Eksplorasi

Eksplorasi yang dapat dilakukan oleh peserta didik adalah peranan tengkawang
bagi masyarakat dan ekosistem. Hal ini didasarkan pada nilai ekonomi dan ekologi
tengkawang yang tergolong sangat tinggi (Cvetkovi¢ dkk.,2022; Rangkuti dkk., 2022;
Rosdayanti dkk., 2019). Selain itu, peserta didik juga dapat mengeksplorasi berbagai isu
terkait ancaman terhadap keberadaan tengkawang. Fatimah dkk. (2023); Faturrahman
(2023) menyatakan bahwa isu- isu ancaman keberadaan keanekaragaman hayati di
Indonesia sering dijumpai. Keberadaan tengkawang sendiri terancam karena adanya
eksploitasi berlebihan (Randa dkk., 2022) dan kerusakan habitat yang disebabkan oleh
deforestasi (Renca dkk., 2023) serta kebakaran hutan (Setiadi, 2019).
. Kejelasan Perolehan yang akan Dicapai

Kejelasan perolehan adalah proses dan produk yang dapat digunakan dan
dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan sumber belajar terkait (Munajah &
Susilo, 2015). Kajian potensi keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat dapat
mendukung peserta didik untuk memperoleh hasil belajar kognitif, afektif, dan

psikomotorik. Pada aspek kognitif, peserta didik dapat meningkatkan wawasannya
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terkait keanekaragaman hayati yang ada di Kalimantan Barat, khususnya
keanekaragaman tengkawang yang merupakan bagian dari kerajaan Plantae. Pada aspek
afektif, peserta didik dapat menumbuhkan rasa peduli akan pelestarian keanekaragaman
hayati. Pada aspek psikomotorik, peserta didik dapat menyajikan hasil eksplorasi
mereka dalam bentuk laporan atau karya lain untuk dipresentasikan dan didiskusikan di
dalam kelas.
Sumber Belajar yang Dapat Dikembangkan
Sumber belajar menjadi komponen yang tidak akan terlepas dari guru dan peserta
didik dalam sebuah interaksi pembelajaran (Saputra dkk., 2022; Yestiani & Zahwa, 2020).
Tulisan ini berfokus pada sumber belajar cetak dan noncetak yang memuat
keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat untuk dikembangkan guna menunjang
pembelajaran pada materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya di
kelas X SMA.
1. Sumber Belajar Cetak
Sumber belajar cetak merupakan sumber belajar yang dipersiapkan dengan
bahan baku berupa kertas yang dapat diperbanyak menggunakan mesin pencetak atau
fotokopi (Wahyuni dkk., 2024). Sudjana (dalam Samsinar, 2019) menuliskan bahwa
sumber belajar cetak di antaranya adalah buku, majalah, ensiklopedia, brosur, koran,
dan poster. Penelitian pengembangan sumber belajar cetak berdasarkan hasil
inventarisasi tumbuhan lokal di Kalimantan Barat telah banyak dilakukan, di
antaranya adalah buklet materi manfaat keanekaragaman hayati berdasarkan hasil
inventarisasi tumbuhan obat di Dusun Kaca Lengkuas dan Dusun Sibawek, Kabupaten
Landak oleh Paramita dkk. (2018) dan modul submateri tumbuhan paku berdasarkan
hasil inventarisasi Pteridophyta di Kabupaten Sanggau oleh Vika dkk. (2022).
2. Sumber Belajar Noncetak
Sumber belajar noncetak adalah sumber belajar berbentuk digital yang merupakan
hasil dari konversi sumber belajar cetak ke digital atau sumber belajar yang memang
tidak dimaksudkan untuk dicetak (Mubofu, 2021). Sudjana (dalam Samsinar, 2019)
menyebutkan beberapa contoh sumber belajar noncetak, yaitu film, slide, video, dan
audio. Namun, sumber belajar noncetak juga dapat berupa buku, majalah, ensiklopedia,
dan sebagainya yang dibuat dalam bentuk elektronik dengan bantuan aplikasi seperti
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Canva, FlipHTMLS5, dan Heyzine Flipbooks. Penelitian pengembangan sumber belajar
noncetak berdasarkan hasil inventarisasi tumbuhan lokal di Kalimantan Barat telah
dilakukan, seperti film dokumenter submateri keanekaragaman gen, spesies, dan
ekosistem berdasarkan inventarisasi spesies kantong semar (Nepenthes spp.) di Hutan
Nanga Nyabau, Kabupaten Kapuas Hulu oleh Sardi dkk. (2021); dan majalah elektronik
submateri pemanfaatan keanekaragaman hayati berdasarkan etnobotani tumbuhan obat
oleh Etnis Dayak Ahe di Dusun Sumiak, Kabupaten Landak oleh Patiola dkk. (2023).
Inovasi sumber belajar noncetak lain yang dapat dikembangkan adalah sumber
belajar berbasis media sosial. Media sosial dapat didefinisikan sebagai platform daring
yang memungkinkan terjadinya interaksi antarpribadi dan penyebarluasan konten, dan
komunikasi publik (Aichner dkk., 2021). Pada saat ini, media sosial yang paling banyak
digunakan adalah Snapchat, Facebook, Twitter, YouTube, TikTok, dan Instagram
(Bengtsson & Johansson, 2022). Pengembangan sumber belajar berbasis media sosial
pada mata pelajaran Biologi telah banyak dilakukan, seperti video berbasis TikTok pada
materi bioteknologi oleh Daniah dkk. (2024) dan e-learning berbasis Twitter pada
materi struktur dan fungsi jaringan tumbuhan oleh Maryamah & Roviati (2021). Pada
tulisan ini, penulis telah mendesain sumber belajar noncetak berbasis Instagram

(instagram.com/shoreastudies/) dengan cuplikan yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.Cuplikan akun Instagram @shoreastudies

Media sosial Instagram dipilih dengan beberapa alasan. Instagram
merupakan salah satu media sosial yang sangat populer di kalangan pengguna
internet di seluruh dunia (Ekayulisa dkk., 2023). Instagram memungkinkan
masyarakat untuk mengakses informasi dengan mudah (Nugroho &

Azzahra,2022). Selain itu, Instagram menggunakan media utama berupa foto
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sehingga memungkinkan penyajian informasi dengan visual yang menarik
(Nainggolan dkk., 2018) sehingga peserta didik menjadi tertarik untuk
menggunakannya.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Kesimpulan
Kesimpulan dari tulisan ini adalah diperolehnya informasi keanekaragaman
tengkawang di Kalimantan Barat yang berjumlah 63 spesies. Selain itu, informasi
keanekaragaman tengkawang di Kalimantan Barat juga memenuhi syarat sumber belajar
sehingga dapat digunakan sebagai sumber belajar pada materi keanekaragaman
makhluk hidup, interaksi, dan peranannya di kelas X SMA.
Rekomendasi
Rekomendasi yang dapat diberikan dari tulisan ini adalah untuk melakukan
pengembangan sumber belajar yang memuat keanekaragaman tengkawang di Kalimantan
Barat pada materi keanekaragaman makhluk hidup, interaksi, dan peranannya di kelas X
SMA. Pengembangan yang dilakukan minimal mencapai tahap validasi dan revisi desain
agar dihasilkan sumber belajar yang layak untuk digunakan di dalam Kkegiatan
pembelajaran.
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